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ABSTRAK 
 

Faktor terbesar dari terjadinya kecelakaan kerja di perusahaan adalah pekerja 

yang tidak berhati-hati saat bekerja kemudian disusul oleh kondisi tidak aman 

seperti lantai yang licin. Berdasarkan teori dari banyak hal yang dapat 

mempengaruhi perilaku aman pekerja seperti karakteristik individu pekerja serta 

penerapan BBS di perusahaan. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian terhadap 

faktor-faktor yang dapat mempe     ngaruhi perilaku aman. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penerapan BBS dan karakteristik 

individu dengan perilaku aman. Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan 

metode cross sectional. Sampel yang digunakan sebanyak 70 pekerja pada bagian 

oil movement. Sampel diambil dengan cara accidental sampling. Hasil penelitian 

menunjukan adanya hubungan yang bermakna antara penerapan BBS dengan 

perilaku aman (p-value 0,000 OR 14.300 ), adanya hubungan yang bermakna antara 

sikap dengan perilaku aman (p-value 0,001 OR 8.400), adanya hubungan antara 

pengetahuan K3 dengan perilaku aman (p-value 0,004 OR 5.857), tidak adanya 

hubungan yang bermakna antara umur dengan perilaku aman ( p-value 0.324 OR 

0.500), tidak adanya hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan perilaku 

aman (p-value 0.099 OR 0.339). Dapat disimpulkan bahwa perilaku aman memiliki 

hubungan yang bermakna dengan penerapan BBS, sikap dan pengetahuan K3. Tapi 

perilaku aman tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan umur dan masa 

kerja. Saran dari penelitian ini sebaiknya perusahaan memberikan feedback positif 

kepada pekerja dan melakukan evaluasi penerapan BBS.  

 

Kata Kunci : BBS, Karakteristik Individu, Perilaku Aman 
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ABSTRAC 
 

Biggest factor of occupational accident in company is unsafety behavior by 

workers then followed by unsafe condition that happen in work area. Based on the 

theory that say many factors can influence safety behavior like individual 

characteristic and implementation of BBS in the company. That’s why there should 

be an experiment about factors that can influence safety behavior. The aim of this 

study are to find the relation between BBS implementation and individual 

characteristic with safety behavior. This study is an analytical experiment  that 

use cross sectional as the method. The sample is 70 workers in oil movement 

division. The samples are picked by accidental sampling method. Results of this 

experiment shows that there is a relation between implementations of BBS with 

safety behavior (p-value 0,000 PR 14.300), there is a relation between attitude 

safety behavior (p-value 0,001 PR 8.400), there is a relation between safety 

knowledge with safety behavior (p-value 0,004 PR 5.857) there is no relation 

between age with safety behavior (p-value 0.324 PR 0.500) and there is no relation 

between years of service safety behavior (p-Value 0.099 PR 0.339). From the result 

we can make a conclution that safety behavior has a relation with implementation 

of BBS, attitude and safety knowledge. But safety behavior doesn’t have relation 

with age and years of service. This experiment suggests that company give positive 

feedback to workers and do an evaluation of BBS implementation. 

 

Key words : BBS, Individual Charactheristic, Safety Behavior 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertambangan minyak dan gas merupakan salah satu jenis tambang yang 

menghasilkan pendapatan bagi Indonesia, walaupun tambang minyak dan gas 

bukan jenis pertambangan yang menghasilkan paling banyak kentungan bagi 

perekonomian Indonesia namun tambang minyak dan gas tetap memiliki pengaruh 

yang besar bagi perekonomian Indonesia. 

Kecelakaan kerja dapat diartikan sebagai kecelakaan yang disebabkan karena 

sebuah proses dalam suatu pekerjaan atau kecelakaan yang terjadi di waktu 

melakukan pekerjaan yang terjadi pada tempat kerja (Juarni et al., 2019). Kerugian 

yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja terbagi menjadi dua bentuk yaitu kerugian 

ekonomi dan kerugian non ekonomi. Kerugian ekonomi ialah kerugian akibat 

kecelakaan kerja yang dapat dinilai dengan uang seperti kerusakan pada mesin 

milik perusahaan, bangunan, bahan, perawatan, biaya pengobatan pekerja, santunan 

untuk para pekerja yang terkena akibat dari kecelakaan kerja serta berkurangnya 

jam kerja yang efektif dikarekan terhentinya pekerjaan untuk sementara karena 

kecelakaan kerja. Sedangkan kerugian non ekonomi dapat berupa rusaknya citra 

perusahaan yang telah dibangun dan akan berdampak lebih buruk jika kecelakaan 

kerja yang terjadi memakan korban jiwa (Anizar, 2009). 

International Labor Organitation (ILO) mencatat bahwa setiap tahunnya 

terdapat lebih dari 2.300.000 jiwa tewas akibat mengalami kecelakaan kerja, serta 

160.000.000 tenaga kerja mengalami PAK serta terdapat kurang lebih 337.000.000 

kejadian kecelakaan kerja per tahun di berbagai belahan dunia. Berdasarkan data 

yang tercatat oleh Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan pada tahun 2019, angka kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia 

semakin meningkat. Total kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2018 tercatat 

kurang lebih sebanyak 175.00 kasus. Angka ini naik sebesar 40% dibandingkan 

dengan kasus kecelakaan kerja tercatat di tahun 2017 yang hanya memiliki 123.000 

kejadian kecelakaan kerja. Angka total kecelakaan kerja pada tahun 2018 terbilang 

cukup tinggi sehingga membuat nilai  (Irawati et al., 2019). Kecelakaan kerja 
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yang menimbulkan kerugian ekonomi maupun keriguan non ekonomi dapat 

terjadi karena kurangnya kesadaran pekerja untuk menerapkan perilaku yang aman 

saat bekerja. Perilaku kerja yang tidak aman (unsafe act) dan kondisi tempat kerja 

yang tidak aman (unsafe conditions) adalah faktor utama yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja. Terdapat perkiraan yang menyatakan bahwa perilaku 

yang tidak aman (unsafe act) adalah faktor utama dari kecelakaan kerja dengan 

persentase sebesar 88% dan disusul oleh keadaan tempat kerja yang tidak aman 

(unsafe condition) dengan persentase sebesar 10% dan sisanya disebabkan olah hal-

hal yang tidak terduga dan tidak dapat dihindari dengan persentase sebesar 2% 

(Isnaini et al., 2016). Selain itu, pernyataaan lain mengatakan bahwa sebagian besar 

kecelakaan kerja terjadi karena adanya pekerja yang melakukan perilaku tidak 

aman (unsafe behavior) dengan persentasi sebesar 80–95% (Cooper, 2001). Pada 

tahun 2015 Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara menyelenggarakan sebuah 

survey yang dilakukan pada bidang industri pertambangan, dan hasil survey 

mengatakan bahwa penyebab kecelakaan kerja di industri pertambangan 

didominasi oleh perilaku tidak aman yang dilakukan pekerja dengan persentase 

sebesar 81 %. Dari pernyataan-pernyataan tersebut kesimpulan yang dapat diambil 

yaitu bahwa perilaku pekerja adalah hal berperan besar dalam menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja. Perilaku tidak aman biasanya terjadi karena persepsi 

serta keyakinan pekerja yang berupa mereka merasa ahli pada bidang yang pekerja 

kerjakan dan belum pernah mengalami kecelakaan kerja yang menyebabkan 

kematian atau penyakit akibat kerja sehingga kurang ada kepedulian untuk bekerja 

dengan perilaku yang aman (Sirait & Paskarini, 2017). 

Keselamatan dan kesehatan para pekerja merukan salah satu hal yang menjadi 

perhatian besar untuk perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan, 

perusahaan pertambangan selalu melakukan berbagai upaya agar tenaga kerja yang 

bekerja di perusahaan terhindar dari berbagai kecelakaan kerja begitu juga dengan 

pernyakit akibat kerja (Budiarto, 2011). Walaupun industri pertambangan 

merupakan industry yang menghasilkan banyak keuntungan namun tingginya 

keuntungan yang didapatkan sebanding dengan risiko kecelakaan kerja dan 

pernyakit akibat kerja yang tinggi. Menurut UU no. 50 tahun 2012 yang 

menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki jumlah pegawai lebih banyak dari 
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100 orang, memiliki potensi bahaya tinggi seperti perusahaan yang bergerak di 

bidang pertambangan, minyak dan gas, serta perusahaan yang memiliki potensi 

tinggi yang telah ditetapkan oleh direktur jenderal atau dinas kepala provinsi wajib 

menerapkan SMK3 yang bisa mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat 

kerja. Sehingga perusahaan pertambangan wajib memiliki SMK3 begitu juga 

program-program yang dinilai dapat menurunkan potensi bahaya serta angka 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Behavior Based Safety atau biasa disingkat dengan BBS merupakan perilaku 

keselamatan manusia di tempat kerja yang di dalamnya terdapat kegiatan 

mengidentifikasi bahaya serta menilai potensi risiko yang ada sehingga kegiatan 

kerja dapat diterima untuk melakukan pekerjaan yang berinteraksi dengan aktivitas, 

produk, dan jasa yang dilakukan (Raharjo, 2010). Fokus utama dalam BBS adalah 

pada perilaku pekerja yang bisa menyebabkan kecelakaan kerja (Mokaliran et al., 

2015). Pendekatan BBS merupakan salah satu pendekatan yang terbilang sukses 

dalam aspek memperbaiki perilaku pekerja untuk melakukan pekerjaan yang aman 

(Geller, 2001). Jika dibandingkan dengan pendekatan perilaku aman lainnya, 

pendekatan BBS merupakan pendekatan yang memiliki presentase penurunan 

angka kecelakaan kerja yang paling besar. Karena pendekatan BBS dapat 

menurunkan angka kecelakaan sampai dengan 59,6% (Cooper, 2009).  

Behavior Based Safety memiliki 5 elemen untuk mencapai penerapan BBS 

yang efektif yaitu Menganalisis perilaku, menganalisis data perilaku, mencari solusi 

dari perilaku yang ditemukan, merubah perilaku, dan mengevaluasi hasil dari BBS 

yang telah dilakukan. Jika kelima elemen tersebut dilakukan dengan bak dan sesuai 

maka BBS akan berjalan dengan efektif untuk menurunkan perilaku tidak aman 

sehingga dapat menurunkan angka kecelakaan kerja yang terjadi di tempat kerja. 

Di Indonesia sendiri sudah banyak perusahaan-perusahaan besar seperti PT 

Pusri, Lapindo Brantas, Inc, PT. Chandra Asri Petrochemical tbk, PT Citra Pembina 

Pengangkuta Industries, PT. Pupuk Kalimantan Timur Bontang, dan PT Pindad 

yang menerapkan beberapa program keselamatan kerja yang mengacu kepada 

keselamatan berbasis perilaku atau Behavior Based Safety. Program-program yang 

berbasi BBS tersebut digunakan untuk mencapai zero accident yang merupakan 

harapan dari setiap perusahaan.  
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PT Pertamina RU III Plaju merupakan salah satu cabang kilang minyak milik 

PT Pertamina yang bergerak pada bidang peminyakan dengan kegiatan 

mengeksplorasi serta mengeksploitasi terdapat di daerah Plaju, Palembang, 

Sumatera Selatan. Dalam melakukan kegiatan mengeksplorasi serta 

mengeksploitasi, PT Pertamina RU III Plaju tentu saja terdapat faktor bahaya yang 

ditemukan seperti bahaya fisik, kimia, biologi, psikologi serta ergonomic. Begitu 

juga dengan potensi bahaya seperti kebakaran, kecelakaan kerja serta pencemarah 

lingkungan dapat terjadi dalam proses kerja yang dilakukan oleh perusahaan 

sehingga dapat menimbulkan kerugian untuk perusahaan, pekerja bahkan warga 

yang berada di sekitar perusahaan. 

PT Pertamina Plaju RU III tentu saja membutuhkan program Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja yang dapat membantu perusahaan mengurahi atau bahkan 

meniadakan potensi bahaya yang biasa bermunculan pada lingkungan kerja dan 

juga megurangi kecelakaan kerja serat mencapai zero accident. Salah satu cara 

untuk mengurangi kecelakaan pada tempat kerja adalah dengaan mengurangi 

unsafe act dan unsafe conditions. Penerapan BBS merupakan salah satu solusi untuk 

dapat mengurangis perilaku tidak aman dan dapat mengintervensi perilaku yang 

tidak aman pada perusahaan. Maka dari itu PT Pertamina RU III Plaju menerapkan 

BBS dengan menciptakan Program PEKA yang merupakan program kerja berbasis 

BBS. Namun setelah penerapan program PEKA pada PT Pertamina RU III Plaju 

masih ditemukan perilaku-perilaku tidak aman yang menyebabkan kecelakaan 

kerja di tempat kerja. 

Bagian oil movement di PT Pertamina RU III Plaju merupakan salah satu 

bagian yang bertugas untuk mengatur pergerakan minyak sehingga minyak dapat 

keluar masuk pada kilang minyak. Pergerakan minyak yang diatur oleh bagian Oil 

Movement dimulai dari penerimaan minyak mentah, menyalurkan minyak mentah 

kepada unit proses, mengalirkan produksi dari kilang ke tempat penampungan, 

melakukan proses sampai menjadi produk jadi hingga melakukan transfer dari 

kapal maupun ke kapal serta untuk keperluan dalam negeri. Pekerjaan pada bagian 

oil movement banyak memiliki potensi bahaya seperti bekerja pada ketinggian pada 

saat pengoperasian dermaga dan paparan bahan kimia jika terjadi karbondioksida 

release. Selain itu kelalaian pekerja pada bagian oil movement dapat menyebabkan 
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kecelakaan kerja maupun kebakaran saat terjadinya karbondioksida release dan jika 

terjadi tumpahan dan bocoran minyak yang dapat menimbulkan flash. Maka dari 

itu penting untuk karyawan bagian oil movement untuk menerapkan perilaku aman 

Sehingga dapat menghindari terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwa PT Pertamina RU 

III Plaju merupakan perusahaan tambang yang memiliki tujuan zero accident. 

Dimana perilakun yang tidak aman serta kondisi tidan aman adalah penyebab 

kecelakaan kerja. Untuk mengurangi perilaku tidak aman dan kondisi tidak aman, 

PT Pertamina RU III Plaju menerapkan BBS untuk mengamati perilaku tidak aman 

dan kondisi tidak aman. Maka dari itu penelitian tentang pengaruh penerapan BBS 

dan karakteristik individu terhadap Perilaku aman pada bagian oil movement di PT 

Pertamina RU III Plaju dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

PT Pertamina adalah perusahaan tambang minyak bumi yang mana memiliki 

potensi bahaya lebih tinggi dari perusahaan lainnya. Kesehatan dan Keselamatan 

kerja untuk para tenaga kerja adalah hal yang mengambil perhatian besar bagi 

industri pertambangan, perusahaan selalu berusaha sehingga tenaga kerja terhindar 

dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, artinya bahwa tidak terjadi 

kecelakaan (zero accident) di perusahaan. Dimana kecelakaan kerja disebabkan 

oleh dua hal pokok yaitu unsafe acts dan unsafe conditions, dan 85% kecelakaan 

kerja disebabkan oleh unsafe acts atau perilaku tidak aman. Behavior Based Safety 

adalah salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi kecelakaan kerja 

dengan meningkatkan perilaku aman pada pekerja. PT pertamina RU III Plaju 

merupakan salah satu kilang minyak yang telah menerapkan BBS melalui program 

kerja PEKA (Pengamatan Keselamatan Kerja) namun setelah dilakukna 

implementasi BBS masih ada kecelakaan kerja yang terjadi karena pekerja tidak 

melakukan perilaku yang aman. Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan 

penelitian Apakah Penerapan BBS berpengaruh kepada Perlaku aman di PT 

Pertamina Plaju RU III. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh Behavior Based Safety terhadap perilaku 

aman pada bagian oil movement di PT Pertamina RU III Plaju. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Menganalisis hubungan antara Behavior Based Safety pekerja bagian oil 

movement di PT Pertamina RU III Plaju dengan perilaku aman. 

b. Menganalisis hubungan antara umur pekerja bagian oil movement di PT 

Pertamina RU III Plaju dengan perilaku aman. 

c. Menganalisis hubungan antara masa kerja pekerja bagian oil movement di 

PT Pertamina RU III Plaju dengan perilaku aman. 

d. Menganalisis hubungan antara sikap pekerja bagian oil movement di PT 

Pertamina RU III Plaju dengan perilaku aman. 

e. Menganalisis hubungan antara pengetahuan pekerja bagian oil movement di 

PT Pertamina RU III Plaju dengan perilaku aman. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat menamnah ilmu serta pengetahuan tentang penerapan 

Behavior Based Safety pada PT Pertamina Plaju RU III.  

b. Mahasiswa mendapatkan pengalaman selama penelitian dan dapat 

menerapkan ilmu K3 selama berada di bangku perkuliahan. 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

a. Hasil penelitian diharapkan bisa meningkatkan wawasan yang berkaitan 

dengan penerapan BBS dan perilaku aman. 

b. Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

yang membahas hal serupa. 

1.4.3. Bagi Tempat Penelitian 

a. Hasil penelitian dapat memberikan informasi bagi perusahaan tentang 

faktor-faktor yang memperngaruhi perilaku aman. 

b. Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi untuk program PEKA. 
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c. Saran dari mahasiswa diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan perilaku yang aman dan kondisi yang aman sehingga dapat 

mencapai zero accident. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian dilaksankan pada pada bagian oil movement di PT Pertamina 

RU III Plaju. 

1.5.2. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitin ini akan dilaksanakan pada bulan Juni 2020. 

1.5.3. Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup penelitian ini adalah perilaku aman dan penerapan BBS 

pada bagian oil movement di PT Pertamina Plaju RU III. 
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